Available at http://jurnal.stie-aas.ac.id/index.php/jap
Jurnal Akuntansi dan Pajak, 25(01), 2024, p.1-11

KINERJA KEUANGAN DAN TATA KELOLA YANG BAIK:
PILAR PENGUNGKAPAN LAPORAN KEBERLANJUTAN

Indah Permata Dewi'”, Nur Prasetyo Aji?, Kurnia Rina Ariani®
123 Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Muhammadiyah Surakarta
'E-mail: ipd661@ums.ac.id *Corresponding author
?E-mail: npa537@ums.ac.id
3E-mail: kral23@ums.ac.id

Abstract

This study aims to examine the effect of financial performance and corporate governance on
sustainability report disclosure. Sustainability reports reflect a company's commitment to sustainable
business practices in the environmental, social and economic fields. Financial performance is
measured based on the company's ability to plan and implement profitable business strategies, while
corporate governance involves processes, rules and policies that affect business entities. The object
of this research is manufacturing companies that publish sustainability reports and annual reports
on the Indonesia Stock Exchange (IDX) and the company's official website for the period 2020-2023.
The data collection technique used purposive sampling method. The research results show that a
high level of profitability encourages companies to report financial performance transparently.
Higher leverage encourages increased disclosure of sustainability reports to maintain a positive
image in the eyes of stakeholders. The independent board of commissioners plays an important role
in ensuring the protection of majority and minority interests through social responsibility reporting.
Low managerial ownership inhibits managers from maximizing company value through disclosing
sustainability reports. The number of audit committees that are too large and frequent audit
committee meetings can reduce the effectiveness of disclosure of sustainability reports.
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1. PENDAHULUAN SR. Tata kelola perusahaan  dapat
Sustainability report merupakan komitmen  didefinisikan sebagai rangkaian proses, aturan,
perusahaan terhadap praktik bisnis yang  serta kebijakan yang berpengaruh terhadap
berkelanjutan. Pelaporan sustainability report  suatu entitas usaha. Pihak- pihak yang pada
membantu  perusahaan  untuk  mengukur, umumnya terlibat dalam tata kelola
memantau, dan melaporkan kinerja dalam  perusahaan ini yakni para pemangku
berbagai aspek keberlanjutan, seperti lingkungan,  kepentingan  seperti  pemegang  saham,
sosial, dan ekonomi (Wagenhofer, 2023). manajemen, serta dewan direksi (Pertiwi &
Pengungkapan sustainability report dipengaruhi  Pratama, 2012).
oleh kinerja keuangan dan tata kelola perusahaan Berdasarkan penjelasan diatas, maka
(GCG). Kinerja keuangan merupakan  dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan
kemampuan suatu perusahaan dalam  dan tata kelola perusahaan yang lebih baik
merencanakan dan menerapkan strategi bisnisnya  dapat mendorong perusahaan melakukan
untuk mencapai keputusan investasi yang  pengungkapan sustainability report yang lebih
menguntungkan (Rajaguguk et al., 2018). Selain  luas, dan akan meningkatkan nilai perusahaan.
kinerja keuangan, tata kelola perusahaan juga  Penelitian ini dilakukan untuk menguji
memainkan peran penting dalam pengungkapan  pengaruh langsung dan tidak langsung dari
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kinerja keuangan dan tata kelola perusahaan
terhadap pengungkapan sustainability report.

Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah:

1. Menganalisis pengaruh Profitabilitas
terhadap pengungkapan sustainability report.

2. Menganalisis pengaruh Leverege terhadap
pengungkapan sustainability report.

3. Menganalisis pengarun Dewan Komisaris
Independen terhadap pengungkapan
sustainability report.

4. Menganalisis pengaruh Kepemilikan
Manajerial terhadap pengungkapan
sustainability report.

5. Menganalisis pengaruh  Komite  Audit
terhadap  pengungkapan Sustainability
Report.

1.1. Teori Stakeholder

Teori stakeholder menjelaskan
bahwa perusahaan memiliki keterkaitan
langsung  dengan  individu  atau
kelompok yang memiliki kepentingan
(Yohana & Suhendah, 2023). Sehingga
alokasi sumber daya yang memadai
untuk manajemen hubungan, termasuk
pelaporan keberlanjutan secara sukarela
dalam laporan tahunan, menjadi sangat
penting (Rahaditama, 2022).

1.2. Teori Legitimasi

Legitimasi  dapat  dijelaskan
sebagai kondisi di mana operasional
perusahaan sesuai dengan norma dan
regulasi masyarakat setempat
(Rahaditama, 2022).  Sustainability
report sangat penting dengan tujuan
untuk menciptakan reputasi yang positif
di  mata pemangku kepentingan,
sehingga perusahaan  dapat terus
mendukung  kelangsungan hidupnya
(Rahaditama, 2022).

1.3. Teori Sinyal
Teori sinyal menyatakan bahwa
perusahaan dapat meningkatkan nilai
mereka dengan memberikan informasi
kepada pihak eksternal. Dalam konteks

1.4.

1.5.

pengambilan keputusan, pihak
eksternal memerlukan informasi yang
relevan dan akurat untuk membuat
keputusan yang rasional (Ramadhan
etal., 2023).

Profitabilitas Berpengaruh
terhadap Pengungkapan
Sustainability Report

Profitabilitas mencerminkan
kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan  keuntungan, dan
tingkat profitabilitas yang tinggi
mendorong  perusahaan  untuk
melaporkan  Kinerja  keuangan
secara transparan, termasuk melalui
sustainability report (Rahman et
al., 2017). Ramadhan (2023), Liana
(2019) dan Rahman et al. (2017)
menjelaskan bahwa profitabilitas
memiliki  pengaruh  signifikan
terhadap  sustainability  report.
Berdasarkan  penjelasan  diatas,
maka dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:

Hi: profitabilitas berpengaruh
terhadap Sustainability Report

Leverege Berpengaruh terhadap
Pengungkapan Sustainability
Report

Rasio Leverage

mengindikasikan  sejauh mana
perusahaan memanfaatkan hutang
dalam pembiayaan aset. Perusahaan
dengan leverage tinggi berupaya
memperoleh validasi dari pihak-pihak
termasuk kreditur melalui pelaporan
keberlanjutan, untuk diterima
masyarakat dan mendapat dukungan
serta kepercayaan kreditur (Thomas
et al., 2020). Yohana dan Suhendah
(2023) dan Thomas et al. (2020)
menjelaskan bahwa leverage
memiliki  efek positif  terhadap
sustainability report. Berdasarkan
penjelasan  diatas, maka dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
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H,: leverage berpengaruh terhadap
sustainability report

Dewan Komisaris Independen
Berpengaruh terhadap
Pengungkapan Sustainability Report
Komisaris independen, individu
mandiri tanpa keterkaitan bisnis atau
hubungan keluarga dengan pemegang
saham pengendali, anggota direksi,
dewan komisaris, atau perusahaan.
Komisaris independen berperan dalam
mengembangkan  dan  menerapkan
pengendalian internal yang efektif
(Liana, 2019). Semakin besar jumlah

anggota dewan komisaris, semakin
tinggi  tingkat pengawasan  yang
dilakukan, sehingga informasi yang

dihasilkan menjadi lebih lengkap dan

berkualitas, termasuk informasi
mengenai Kinerja lingkungan
perusahaan. Nuraeni dan Darsono
(2020) menyatakan bahwa dewan
komisaris  independen  berpengaruh

positif terhadap sustainability report.
Berdasarkan penjelasan diatas, maka

dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:
Hs: dewan komisaris independen

berpengaruh terhadap sustainability
report

Kepemilikian Manajerial
Berpengaruh terhadap
Pengungkapan Sustainability Report
Struktur kepemilikan manajerial
dapat dievaluasi berdasarkan persentase
saham yang dimiliki oleh manajemen.
Pihak yang terkait dengan kepemilikan
ini melibatkan komisaris dan direksi
(Nuraeni & Darsono, 2020). Semakin
tinggi persentase saham yang dimiliki
manajer akan mengakibatkan Kkinerja
mereka berfokus pada peningkatan
profit yang akan bermanfaat bagi
perusahaan dan kepentingan pribadi para
manajemen. Sehingga mengakibatkan
manajemen kurang memfokuskan pada

pengungkapan sustainability report
suatu perusahaan. Aziz (2014)
menjelaskan  bahwa  kepemilikan
manajerial  berpengaruh  positif
signifikan terhadap sustainability
report.  Berdasarkan  penjelasan
diatas, maka dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:

Ha: kepemilikan
berpengaruh
sustainability report

manajerial
terhadap

1.8. Komite Audit
terhadap
Sustainability Report
Dalam meningkatkan
transparansi informasi, komite audit
akan menyarankan kepada
manajemen untuk mengungkapkan
informasi tambahan dalam bentuk
laporan keberlanjutan (Rahaditama,
2022). Ramadhan et al. (2023) dan
Rahaditama  (2022)  menyatakan
bahwa komite audit memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap
sustainability report. Berdasarkan
penjelasan  diatas, maka dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Berpengaruh
Pengungkapan

Hs:  komite audit berpengaruh
terhadap sustainability report

2. METODE PENELITIAN

Objek penelitian ini diperoleh dari
data perusahaan non keuangan yang
menerbitkan Sustainability Report dan
Annual Report di Bursa Efek Indonesia
(BEI) dan website resmi perusahaan
periode  2020-2023. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
perusahaan manufaktur yang menerbitkan
menerbitkan laporan keberlanjutan dan
laporan tahunan selama tahun 2020-2023.
Data tersebut diperoleh melalui akses
langsung di situs web Bursa Efek
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Indonesia (BEI) (www.idx.com) dan Website
resmi perusahaan. Metode pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling,
yaitu metode penelitian yang digunakan
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu (Sugiyono, 2016:2).

Banyak metode yang bisa digunakan
untuk mengukur profitabilitas, tetapi dalam
penelitian ini, penulis memilih
menggunakan ROA sebagai indikatornya.
ROA atau Return on Assets, adalah rasio
keuangan yang menunjukkan seberapa
menguntungkan suatu perusahaan relatif
terhadap total asetnya. ROA memberikan
gambaran  tentang  seberapa  efisien
manajemen dalam menggunakan asetnya
untuk menghasilkan laba. bagi investor,
sehingga menarik minat investor untuk
membeli saham tersebut. Dampaknya adalah
peningkatan relatif dalam harga saham
(Ramzijah, Arjuniadi, & Zaharfa, 2021).
laba bersih

ROA =
_ total aset
Variabel leverage digunakan untuk

melihat seberapa besar nilai utang suatu
perusahaan  terhadap  ekuitas  yang
dimilikinya. Leverage diproksikan dengan
DER, yaitu membandingkan antara total
utang dan total ekuitas Perusahaan
(Sutama & Lisa, 2018).

total utang

DER = —M888 ™

total ekuitas
Variabel dewan komisaris independen
dihitung melalui rasio persentasi antara
komisaris independen dengan total anggota
dewan komisaris Perusahaan. Perhitungan
ini mengacu pada penelitian (Nainggolan &

Rohman, 2015) dengan rumus sebagai
berikut.
Y komisaris independen
x 100%

~ Yanggota dewan komisaris

Jumlah kepemilikan saham oleh pihak
manajemen dari seluruh modal saham
perusahaan yang dikelola (Aniktia &

Khafid, 2015). Sehingga  dapat
dirumuskan sebagai
berikut:

Jumlah Saham yang Dimiliki Manajer x100%

Jumlah Saham Beredar

Peneliti mengambil alat ukur komite
audit menurut (Alzoubi & Slamet,
2012), dengan rumus yang digunakan
untuk menghitung proporsi komite audit
adalah:

Komite Audit = Jumlah Komite Audit

Penelitian ini diuji dengan
menggunakan analisis regresi linier
berganda. Adapun persamaan regresi

linier berganda yang akan diuji adalah
sebagai berikut:

Y = a + BiXy + BoXo + BaXs + PaXs +
BsXs

Y = Pengungkapan Sustainability Report
X1 = Profitabilitas

X, = Leverage

X3 = Dewan Komisaris Independen

X4 = Kepemilikan Manajerial

X5 = Komite Audit

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil penelitian
Berdasarkan kriteria yang telah
ditetapkan diperoleh jumlah sampel
sebanyak 144 perusahaan.
a. Deskripsi Statistik Variabel
Penelitian ini  menggunakan
variabel dependen  Pengungkapan
Sustainability Report (SR), variabel
independen Kinerja Keuangan (ROA
dan DER) dan Good Corporate
Governance (DKI, KM, KA). Adapun
deskripsi statistik variabel adalah
sebagai berikut ini:
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Table 1.
Std.
N Min. Max. Mean Deviat
ion
X1 144 ,00 ,88 ,0829 ,11979
X2 144 ,05 3,37 ,7626 ,61209
X3 144 14 ,80 4289 ,12443
X4 144 ,00 72 ,0633 ,16257
X5 144 3 4 3,05 ,216

b.

Sumber: Data Diolah, 2024

Berdasarkan hasil statistik deskripsi
dapat dilihat skor rata-rata paling tinggi
sebesar 3,05 yaitu Kepemilikan Audit dan
skor rata-rata paling kecil sebesar 0,0633
yaitu Kepemilikan Manajerial. Standar
deviasi tertinggi sebesar 0,61209 yang
menunjukkan sebaran data Leverage.
Variabel Return on Assets (ROA)
memiliki standar deviasi terendah yaitu
0,11979.

Dari tabel [I1l.1 diatas dapat
diketahui bahwa jumlah sampel valid dari
setiap variabel adalah 144  sampel.
Variabel Return on Assets (ROA)
memiliki nilai minimum 0,00, maksimum
0,88 dan nilai rata-rata 0,0829. Variabel
Leverege memiliki nilai minimum 0,05
maksimum 3,37 dan nilai rata-rata 0,7626.
Variabel Dewan Komisaris Independen
memiliki nilai minimum 0,14, maksimum
0,80 dan nilai rata-rata  0,4289.
Kepemilikan Manajerial memiliki nilai
minimum 0,00, maksimum 0,72 dan nilai
rata-rata 0,633. Komite Audit memiliki
nilai minimum 0,00, maksimum 0,72 dan
nilai rata-rata 0,633.

Hasil Analisis Regresi

Analisis regresi pada penelitian
ini  dilakukan  dua kali  untuk
menunjukkan arah hubungan antara
variabel independen terhadap variabel
dependen. Adapun hasil analisa regresi
kedua persamaan regresi sebagai berikut
ini:

Table 2.

Koefisien | Nilai t Sig
(Constant) 21,594 4,938 0,009
ROA 7,875 8,739 0,036
DER 0,934 0,990 0,004
DKI 1,098 0,751 0,016
KM -0,572 -3,540 -0,046
KA -0,749 -0,692 -0,002
Adjusted R | 0,89
Square
F 22,549

Sumber: Data Diolah, 2024

linear
persamaan regresi

Berdasarkan hasil uji regresi
berganda di atas, maka
penelitian dapat

disusun sebagai berikut ini.

SR

= 21594 + 7,875ROA +

0,934DER + 1,098DKI - 0,572KM -
0,749KA

3.2. Pembahasan

analisis
masing-masing

Hasil beberapa pengujian dan
diatas maka dijelaskan
hipotesis  sebagai

berikut:

3.2.1.

Profitabilitas
Pengungkapan
Report

Profitabilitas merupakan
rasio yang digunakan untuk
mengukur  kemampuan suatu
perusahaan dalam memperoleh
laba sehingga semakin tinggi
rasio profitabilitas suatu
perusahaan, maka pengungkapan
sustainability report menjadi
semakin tinggi. Hal ini karena
semakin tinggi rasio
profitabilitas yang dihasilkan
oleh suatu perusahaan semakin
tinggi juga laba yang dihasilkan
oleh perusahaan tersebut.

Laba perusahaan  yang
tinggi menandakan perusahaan
memiliki cukup dana sehingga
perusahaan dapat lebih banyak

terhadap
Sutainability
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melakukan kegiatan sosial dan
lingkungan, artinya semakin banyak
juga hal-hal yang dapat dilaporkan
dalam sustainability report.

Hasil penelitian ini sesuai
dengan teori stakeholder bahwa
perusahaan  diharuskan  untuk
berperan aktif terhadap aktivitas
sosial karena stakeholder
menginginkan informasi  terkait
kegiatan yang dilakukan oleh
perusahaan. perusahaan
mendapatkan kepercayaan dari para
stakeholder karena sudah berhasil
memenuhi harapan dan kebutuhan
informasi stakeholder terkait
aktivitas perusahaan.

Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Meutia, (2019), dan
Tobing et al, (2019).

Leverage terhadap
Pengungkapan Sutainability
Report

Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa Leverage yang
lebih tinggi menyebabkan
peningkatan dalam pengungkapan
sustainability  report. Hal ini
disebabkan oleh tingginya leverage
yang menandakan ketergantungan
perusahaan terhadap utang,
sehingga perusahaan cenderung
meningkatkan pengungkapan
sustainability report untuk
mengimbangi kekurangan dalam
aspek keuangan dan menjaga citra
positif di mata para pemangku
kepentingan.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan teori stakeholder yang
menyatakan  bahwa  perusahaan
tidak hanya beroperasi untuk
kepentingan sendiri, tetapi juga
harus memberikan manfaat kepada
pemangku kepentingan agar mereka
mempercayai  perusahaan. Oleh
karena itu, semakin tinggi tingkat
leverage, perusahaan diharuskan

untuk berperan aktif dalam
kegiatan sosial dan lingkungan
sebagai bentuk partisipasi dalam
pembangunan berkelanjutan,
yang akan diungkapkan dalam
sustainability report. Partisipasi
perusahaan dalam pembangunan
berkelanjutan ini  memberikan
nilai tambah bagi perusahaan di
mata para pemangku
kepentingan, sehingga
perusahaan dapat mengimbangi
kekurangan dalam aspek
keuangan.

Sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Putri &
Pramudianti, (2019), dan
Thoman et al, (2020), dan
(Gunawan & Sjarief, 2022).

Dewan Komisasris
Independen terhadap
Pengungkapan Sutainability
Report

Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa dengan
adanya dewan komisaris
independen, kepentingan baik
pihak mayoritas maupun pihak
minoritas yang memiliki
kepentingan terhadap perusahaan
dapat terlindungi. Salah satu
bentuk perlindungan tersebut
adalah melalui pelaporan
tanggung jawab sosial.

Jumlah dewan komisaris
dalam suatu perusahaan dapat
meningkatkan pengawasan
terhadap pengelolaan lingkungan
perusahaan. Komposisi dewan
komisaris  berpengaruh  pada
pengungkapan lingkungan yang
dilakukan  oleh  perusahaan.
Semakin besar jumlah anggota
dewan komisaris, semakin tinggi
tingkat pengawasan yang
dilakukan, sehingga informasi
yang dihasilkan menjadi lebih
lengkap dan berkualitas,
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termasuk  informasi  mengenai
kinerja  lingkungan perusahaan.
Dengan demikian, semakin besar
komposisi dewan komisaris dalam
perusahaan, semakin tinggi tingkat
pengungkapan lingkungan yang
dilakukan oleh perusahaan.

Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Ningsih, 2017).

3.2.4. Kepemilikan Manajerial
terhadap Pengungkapan
Sutainability Report

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa presentase  kepemilikan
manajerial pada suatu perusahaan
sangatlah kecil, bahkan di beberapa
perusahaan tidak ada kepemilikan
manajerial sama sekali. Hal ini
mencerminkan bahwa kepemilikan
manajerial  yang relatif  kecil
menjadikan penghalang  bagi
manajer untuk memaksimalkan nilai
perusahaan melalui pengungkapan
sustainability report.

Semakin tinggi persentase
saham yang dimiliki manajer akan
mengakibatkan  kinerja  mereka
berfokus pada peningkatan profit
yang akan bermanfaat bagi
perusahaan dan kepentingan pribadi
para manajemen. Sehingga
mengakibatkan manajemen kurang
memfokuskan pada pengungkapan

sustainability report suatu
perusahaan.
Hasil penelitian ini

mendukung teori agensi dimana
kepemilikan manajerial yang besar
didalam perusahaan akan
meningkatkan tindakan manajer
dalam memaksimalkan nilai
perusahaan, dengan kata lain biaya
kontrak dan pengawasan lebih
rendah sehingga tuntutan yang
dihadapi perusahaan untuk
mengungkapkan sustainability
reporting jauh lebih sedikit. Pihak
manajerial dalam suatu perusahaan

secara aktif bertugas untuk
proses pengambilan keputusan
untuk melaksanakan aktivitas
bisnisnya.

Sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Setyawan,
et al (2018) dan Nuraeni dan
Darsono (2020).

Komite Audit terhadap
Pengungkapan  Sutainability
Report

Jumlah anggota komite
audit yang  besar  dapat
menyebabkan Kkinerja  komite
audit menjadi kurang efektif. Hal
tersebut dapat disebabkan karena
komunikasi yang kurang baik di
antara anggota. Hal ini didukung
oleh Lendengtariang & Bimo
(2022) yang menyatakan bahwa
semakin besar ukuran komite
dapat menyebabkan penyebaran
tanggung jawab yang kurang
merata serta dinilai tidak efektif
dalam menjalankan perannya
karena mendorong munculnya
free riders.

Hasil ini tidak sejalan
dengan penelitian lain. Komite
audit akan menjadi dorongan
bagi pihak pengelola untuk

melakukan keterbukaan
informasi termasuk
pengungkapan laporan

keberalnjutan terhadap publik
(Ardiani et al., 2022).

Ketika frekuensi jumlah
pertemuan rapat antar komite
audit tinggi, atau komite audit
sering melakukan pertemuan
rapat tetapi, frekuensi jumlah
pertemuan tersebut tidak
menjamin bahwa anggota komite
audit memiliki 63 kompetensi
yang baik secara independen.
Kurangnya kompetensi anggota
komite audit bisa berpengaruh
terhadap turunnya luas
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pengungkapan laporan yang
sifatnya sukarela, misalnya
pengungkapan sustainability report.
Selain itu, semakin tinggi frekuensi
rapat akan menyebabkan
pengeluaran biaya yang lebih
banyak sehingga perusahaan akan
berusaha mengurangi biayabiaya
yang dikeluarkan salah satunya
dengan mengurangi biaya yang
dikeluarkan untuk membuat
pengungkapan sukarela. Maka,
ketika frekuensi rapat komite audit
rendah, bisa mengurangi biaya yang
dikeluarkan perusahaan. Sehingga,

perusahaan mampu  melakukan
pengungkapan laporannya secara
lebih lengkap.
3. KESIMPULAN
Kesimpulan

4.1.

4.2.

4.3.

Analisis data menunjukkan hasil
yang bervariasi. Pengaruh Profitabilitas
terhadap Sustainability Report
menunjukkan hasil yang signifikan.
Pengaruh Leverage terhadap
Sustainability Report menunjukkan hasil

yang signifikan. Pengaruh Dewan
Komisaris  terhadap  Sustainability
Report  menunjukkan  hasil  yang

signifikan. Komite Audit berpengaruh
negatif terhadap Sustainability Report.
Kepemilikan Manajerial berpengaruh
negatif terhadap Sustainability Report.

Keterbatasan

Penelitian  ini  memiliki  beberapa
keterbatasan. Objek penelitian hanya
terbatas pada perusahaan Manufaktur
yang terdaftar di BEI dengan Kkriteria
memiliki Annual Report dan
Sustainability Report tahun 2020-2023.

Saran
Berdasarkan kesimpulan dan
keterbatasan penelitian yang telah

diungkapkan, penulis dapat memberikan
saran untuk penelitian selanjutnya
sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya disarankan
untuk memperluas objek
penelitian, seperti, sektor
pertambangan, dan lain-lain agar
objek yang diteliti menjadi lebih
bervariasi.

2. Penelitian  selanjutnya  dapat
menggunakan alat ukur yang lain
untuk menilai variabel-variabel
penelitian.

3. Penelitian  selanjutnya  dapat
menambabh variabel lain

4. UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terimakasih
kepada seluruh pihak yang telah
membantu penelitian ini hingga selesai.
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